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Abstrak
Penelitian yang berjudul Pengaruh Silikat dari Berbagai Sumber terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Padi di Tanah Grumusol bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
berbagai bahan sumber silikat alam dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi di
tanah Grumusol. Penelitian dilaksanakan di Gunung Wijil, Desa Ngringo, Kecamatan Jaten,
Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL), yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 macam bahan sumber silikat, ada 3 macam yaitu :
alang-alang (S1), daun tebu (S2) dan daun bambu (S3). Faktor 2 dosis bahan sumber silikat, terdiri
dari 4 taraf yaitu : 0 ton/ha (D0), 2 ton/ha (D1), 4 ton/ha (D2) dan 6 ton/ha (D3), sehingga ada 12
kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan
sumber silikat dapat meningkatkan produksi dan kualitas gabah. Anakan produktif terbanyak juga
pada perlakuan penambahan kompos daun bambu dosis 6 ton/ha (S3D3) dengan jumlah anakan
produktif 64 batang per rumpun, jumlah anakan non produktif terendah juga pada perlakuan
tersebut, yaitu 8 batang per rumpun. Produksi gabah kering panen tertinggi dicapai dengan
pemberian kompos daun bambu dosis 6 ton/ha (S3D3) dengan hasil 140,40 gram/rumpun atau
13,27 ton/ha, sedangkan yang tanpa penggunaan bahan sumber silikat (D0) produksinya hanya 8,21
ton/ha. Macam bahan sumber silikat dan dosis bahan sumber silikat tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman namun berpengaruh nyata terhadap berat 1000 biji, sehingga dapat dikatakan butiran
gabah lebih bernas atau lebih besar ukurannya.
Kata kunci: bahan sumber silikat, pertumbuhan tanaman, produksi padi, Grumusol
Pendahuluan
Tanaman padi merupakan tanaman serialia yang sangat membutuhkan banyak unsur Silikat
(Si). Di dalam tanah, unsur Si terdapat dalam jumlah yang besar yaitu mencapai 28,8% dari berat
tanah dan terbanyak kedua setelah N (Wedepohl, 1995). Unsur Si ditemukan terkandung pada lebih
dari 370 batuan mineral (Sommer et al., 2006). Unsur ini merupakan unsur utama dari bahan induk
tanah, sehingga Si dapat ditemukan di hampir semua jenis tanah. Distribusi Si di dalam tanah
dipengaruhi oleh bahan induk, iklim, vegetasi, tekstur, pedogenesis dan intensitas proses pelapukan
tanah (Hallmark et al., 1982). Kandungan Si total di dalam tanah diperkirakan mencapai 330.000
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mg SiO2/kg (Bowen, 1966). Namun demikian sebagian besar Si terikat dalam tanah dan hanya
sebagian kecil yang terlarut dan tersedia bagi tanaman (Meyer dan Keeping, 2000).
Di alam, unsur hara Silikat banyak dijumpai dari berbagai sumber diantaranya sekam padi,
abu sekam padi, daun bambu, tempurung kelapa, alang-alang, daun tebu, jerami padi dll. Menurut
Mittal (1997) sekam padi merupakan salah satu sumber penghasil silika terbesar setelah dilakukan
pembakaran sempurna. Abu sekam padi hasil pembakaran yang terkontrol pada suhu tinggi (500-
600 oC) akan menghasilkan abu silika yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai proses kimia (Putro
dan Prasetyoko, 2007). Houston (1972) mengatakan bahwa abu sekam padi mengandung silika
sebanyak 86%-97% berat kering, dan Mittal (1997) mengatakan abu sekam padi mengandung silika
sebanyak 90-98% berat kering. Kandungan Silikat pada sekam padi adalah sekitar 80%, abu sekam
padi 96,90%, daun bamboo 75,9%, tempurung kelapa 67,93%, alang alang 36%, daun tebu 35%
dan jerami pada 33% (Kawaguchi dan Kyuma, 1977).
Unsur Si dapat menstimulasi fotosintesis dan translokasi karbon dioksida (CO2). Silika yang
terakumulasi pada daun padi berfungsi menjaga daun tetap tegak sehingga membantu penangkapan
cahaya matahari dalam proses fotosintesis dan translokasi CO2 ke malai. Unsur Si juga dapat
mengurangi cekaman abiotik, seperti suhu, radiasi cahaya, angin, air dan kekeringan, serta
meningkatkan resistensi tanaman terhadap cekaman biotik, seperti serangan penyakit dan hama.
Silika memperkuat jaringan tanaman sehingga lebih tahan terhadap serangan penyakit dan hama.
Di Indonesia, kandungan Si tersedia di dalam tanah tertinggi di antara negara-negara Asia
(Kawaguchi and Kyuma, 1977). Namun demikian Darmawan et al. (2006) melaporkan bahwa
ketersediaan unsur Si di tanah sawah pulau Jawa mengalami penurunan sebesar 11-20% selama tiga
dekade. Penurunan ini terjadi akibat penanaman padi yang terus menerus sebanyak 2 sampai 3 kali
setiap tahun. Oleh karena tanaman padi tergolong sebagai tanaman yang banyak menyerap unsur Si,
penanaman yang terus menerus pada lahan yang sama akan menyebabkan terkurasnya unsur Si di
dalam tanah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui macam dan dosis sumber silikat yang paling
efektif dan efisien dalam meningkatkan produksi dan kualitas hasil tanaman padi di tanah Grumusol
lahan kering. Manfaat penelitian adalah ditemukan macam dan dosis sumber silikat yang paling
efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi di tanah Grumusol.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan di Gunung Wijil, Desa Ngringo, Kecamatan Jaten, Karanganyar,
Jawa Tengah pada tanah Grumusol. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL), yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 macam bahan sumber silikat yang sudah
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dikomposkan, ada 3 macam yaitu : alang-alang (S1), daun tebu (S2) dan daun bambu (S3). Faktor 2
dosis bahan sumber silikat, terdiri dari 4 taraf yaitu : 0 ton/ha (D0), 2 ton/ha (D1), 4 ton/ha (D2) dan
6 ton/ha (D3), sehingga ada 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali. Pengamatan, meliputi :
jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, berat gabah kering panen, berat gabah
kering giling, berat 1000 biji. Analisis data menggunakan analisis varian, kombinasi perlakuan yang
berbeda nyata diteruskan dengan uji Duncan.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh silikat dari berbagai sumber terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi di tanah
Grumosol
Penggunaan Berbagai Sumber Silikat dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Padi di Tanah Grumosol. Dari pengamatan pertumbuhan, produksi dan kualitas gabah yang
dihasilkan dapat dijelaskan sebagai berikut : bahwa penggunaan berbagai sumber silikat dari sisa-
sisa vegetasi, yaitu dari alang-alang, daun tebu dan daun bambu yang dikomposkan berpengaruh
nyata terhadap jumlah anakan produktif (Gambar 1), jumlah anakan non produktif (Gambar 2),
berat gabah kering panen (Gambar 3), berat gabah kering giling (Gambar 4), berat 1000 biji
(Gambar 5) dan produksi per hektar, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi.
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Gambar 1. Pengaruh penggunaan sumber silikat terhadap jumlah anakan produktif per rumpun
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Gambar 2. Pengaruh penggunaan sumber silikat terhadap jumlah anakan non produktif per rumpun
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Gambar 3. Pengaruh penggunaan sumber silikat terhadap berat gabah kering panen per rumpun
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Gambar 4. Pengaruh penggunaan sumber silikat terhadap berat gabah kering giling per rumpun
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Gambar 5. Pengaruh penggunaan sumber silikat terhadap berat gabah 1000 biji.
Pada sawah tanah Grumosol, umumnya tingkat kesuburan tanah aseli bisa tergolong rendah
hingga tinggi, tergantung jenis haranya. Hal ini disebabkan pada kebanyakan sawah lahan kering
atau tadah hujan, kendala utamanya adalah tidak adanya air irigasi, hanya mengandalkan air hujan.
Sehingga suplai hara ke dalam tanah hanya dari pemupukan, tidak ada suplai hara yang terlarut
dalam air irigasi.
Selain itu tanah Grumosol pada kondisi kering akan memfiksasi unsur-unsur hara tertentu
terutama K. Hal ini akan menyebabkan beberapa unsur hara ketersediaannya sangat rendah.
Penambahan bahan-bahan yang dapat menambah hara dalam tanah dan juga yang dapat
menurunkan tingkat resiko cekaman kekeringan karena lengas tanah yang rendah sangat diperlukan,
seperti bahan-bahan yang mengandung silikat. Bahan-bahan sumber silikat alam dari sisa-sisa
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) B. 39
P-ISSN: 2620-8512
vegetasi selain dapat meningkatkan silikat dalam tanah, juga meningkatkan unsur-unsur hara yang
lain, selain itu juga berfungsi mengurangi dampak stres tanaman karena cekaman kekeringan.
Tanah Grumosol sendiri sebetulnya kadar beberapa unsur hara total cukup tinggi, hanya saja
pada kondisi tanah yang kering, hara yang tersedia sangat menurun, terutama K dan NH4, karena
terfiksasi pada permukaan dakhil pada saat tanah mengkerut akibat tanah mengering karena kadar
lengas tanah yang rendah. Untuk meningkatkan ketersediaan hara yang rendah dan juga untuk
mengimbangi kehilangan hara dari dalam tanah, perlu penambahan dan penggantian unsur-unsur
hara yang terangkut ke luar dari dalam tanah tersebut. Petani padi biasanya hanya menambahkan
unusr-unsur tertentu saja terutama N, P dan K, sedangkan unsur-unsur yang lain diabaikan,
misalnya Si, Ca, Mg dan S. Unsur-unsur tersebut sangat penting peranannya pada pertumbuhan
tanaman padi khususnya unsur Si. Dalam tubuh tanaman padi kadar Si bisa mencapai 10%
sedangkan fungsi Si sangat banyak dalam tanaman padi.
Unsur Si dapat menstimulasi fotosintesis dan translokasi karbon dioksida (CO2). Silika yang
terakumulasi pada daun padi berfungsi menjaga daun tetap tegak sehingga membantu penangkapan
cahaya matahari dalam proses fotosintesis dan translokasi CO2 ke malai. Unsur Si juga dapat
mengurangi cekaman abiotik, seperti suhu, radiasi cahaya, angin, air dan kekeringan, serta
meningkatkan resistensi tanaman terhadap cekaman biotik, seperti serangan penyakit dan hama.
Silika memperkuat jaringan tanaman sehingga lebih tahan terhadap serangan penyakit dan hama,
fungsi ini mirip dengan peran K bagi tanaman.
Penggunaan bahan-bahan sebagai sumber silikat yang diaplikasikan kedalam tanah Grumosol
lahan kering ternyata sangat efektif meningkatkan produksi dan kualitas padi lahan kering tanah
Grumosol. Dari tabel dan juga dari grafik di atas dapat diketahui bahwa peningkatan dosis bahan
sumber silikat diikuti dengan peningkatan produksi dan kualitas padi. Penggunaan sumber bahan
silikat mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman padi. Dari tabel dapat
diketahui bahwa jumlah anakan produktif meningkat sangat nyata, yaitu dari rata-rata tanpa
penambahan bahan sumber silikat, jumlah anakan produktif hanya 47 batang per rumpun menjadi
64 batang per rumpun. Sebaliknya jumlah anakan non produktif turun dari rata-rata 14 batang per
rumpun menjadi 8 batang per rumpun. Butiran gabah juga lebih bernas, yaitu dengan ditunjukkan
oleh berat gabah 1000 butir yang lebih berat, yaitu dari 23,10 gr yang tanpa penambahan bahan
sumber silikat menjadi 24,97 gr yang dengan penambahan bahan sumber silikat. Berat gabah kering
panen per rumpun juga meningkat drastis, yaitu dari rata-rata 90,53 gr yang tanpa penggunaan
bahan sumber silikat, menjadi 131,43 gr.
Peningkatan produksi tertinggi diperoleh dengan aplikasi bahan sumber silikat dari kompos
daun bambu, kemudian kompos daun tebu dan terakhir kompos alang-alang. Hal ini disebabkan
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kandungan unsur-unsur hara terutama Si, dari ke tiga bahan tersebut tidak sama. Daun bambu
paling tinggi kandungan Si dan segera melepaskan unsur haranya, sedangkan daun tebu
mengandung unsur hara Si cukup banyak dari pada alang-alang. Selain kandungan unsur haranya,
kecepatan dekomposisi dari bahan-bahan tersebut juga sangat menentukan tingkat ketersediaan hara
dalam tanah.
Dengan dosis maksimum dalam penelitian ini yaitu 6 ton/ha bahan sumber silikat, ternyata
produksi padi belum mencapai maksimum. Ini artinya peningkatan produksi masih dimungkinkan
dengan aplikasi peningkatan penggunaan bahan tersebut. Hasil produksi tertinggi dari penelitian ini
adalah 13,27 ton/ha, pada perlakuan penggunaan bahan sumber silikat dari kompos daun bambu
dengan dosis 6 ton/ha (S3D3), sedangkan yang tanpa aplikasi dengan bahan sumber silikat
produksinya hanya 8,21 ton/ha (D0), ini adalah suatu peningkatan yang sangat besar.
Kesimpulan
Penggunaan bahan-bahan sumber silikat pada lahan sawah tadah hujan tanah Grumosol dapat
meningkatkat keharaan tanah, yaitu ketersediaan unsur-unsur hara : N, P, K, Ca, Mg, S dan Si.
Jumlah anakan baik anakan total maupun anakan produktif meningkat sangat nyata antara yang
menggunaan bahan sumber silikat dengan yang tidak, terutama pada dosis yang tinggi. Anakan
produktif tertinggi dicapai pada penggunaan kompos daun bambu, dosis 6 ton/ha (S3D3), yaitu 67
batang per rumpun. Berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah kering giling per rumpun
dan berat gabah 1000 butir tertinggi juga dicapai pada perlakuan S3D3, yaitu berturut-turut : 140,4
gr, 120,0 gr dan 25,2 gr. Produksi gabah kering panen tertinggi yaitu 13,27 ton/ha dicapai pada
perlakuan penggunaan kompos daun bambu 6 ton/ha (S3D3), sedangkan yang terendah 8,15 ton/ha
dicapai pada perlakuan tanpa menggunakanbahan sumber silikat alam (D0). Pengaruh secara umum
penggunaan bahan sumber silikat ini, ternyata kompos daun bambu paling efektif meningkatkan
keharaan, pertumbuhan dan hasil gabah di lahan tanah Grumosol, kemudian berikutnya kompos
daun tebu dan kompos alang-alang.
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